






A. Latar Belakang  
Pada dasarnya semua perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu 
memperoleh keuntungan, untuk mencapai hal tersebut setiap perusahaan 
mempunyai strategi untuk menarik investor salah satunya meningkatkan 
profitabilitas yang akan menjadi nilai tambah bagi perusahaan dimata investor 
serta persaingan dalam dunia usaha semakin kuat, tercapainya tujuan tersebut 
aspek keuangan menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam kinerja dan 
salah satu yang mempengaruhi kelangsungan perusahaan. Keberhasilan 
perusahaan dalam kinerjanya dapat terlihat dari kondisi keuangan dan kinerja 
keuangan yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang sehat 
akan diketahui bagaimana kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit 
melalui rasio Profitabilitas (S.Munawar, 2012 dalam Aryanti et al., 2017).  
Namun, di masa pandemi seperti ini merupakan tantangan bagi perusahaan 
untuk memperoleh profit demi keberlangsungan perusahaan itu sendiri, banyak 
perusahaan yang tutup akibat pandemi tetapi banyak juga perusahaan yang tetap 
bertahan bahkan sedang naik daun salah satunya yaitu sektor pasar makanan olahan 
beku, sektor ini meningkat pesat disebabkan oleh kebijakan pemerintah yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) kebijakan ini menciptakan kebiasaan baru 
dimasyarakat . Sektor ini mencatat pertumbuhan penjualan 9,9% year on year pada 
PT.Sierad Produce Tbk pada segmen makanan siap saji dan kontribusi segmen 




Maharasa, Oman Abdur Rahman mengatakan, perusahaan mencatatkan penjualan 
positif. Permintaan tersebut seiring perubahan gaya hidup di masa PSBB . Sementara 
itu bagi produsen sosis dan daging sapi olahan beku, PT Sentra Food Indonesia Tbk 
penjualan sempat terhambat saat awal pandemi lantaran ditutupnya ritel modern dan 
hotel, restoran dan kafe. Produsen merek premium dengan brand Kemfood banyak 
menyasar segmen pasar tersebut (Hidayat, 2021) .  
Struktur modal merupakan perbandingan antara jumlah utang jangka panjang 
dengan modal sendiri (Riyanto, 2010:28 dalam Wibowo et al., 2017). Struktur modal 
juga dapat diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang-
hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk mengukur struktur 
modal yang dimiliki oleh perusahaan dapat menggunakan dengan rasio DER. Rasio 
ini menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan 
dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi 
seluruh kewajiban. Maka DER yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap 
kinerja perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti beban bunga 
akan semakin besar yang berarti mengurangi keuntungan. (Sawir, 13:2005 dalam 
Aryanti et al., 2017) . Oleh karena itu manager harus pandai dalam mengambil 
keputusan, karena kemampuan perusahaan dalam mengolah struktur modal dengan 
baik akan menunjukan penilaian yang kredible dimata investor sesuai dengan Teori 
Signal yang menyatakan bahwa signal merupakan suatu langkah yang dilakukan oleh 
managemen perusahaan agar dapat menjadi petunjuk bagi investor tentang bagaimana 





Selain struktur modal faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan adalah ukuran perusahaan (Firm Size). Firm Size adalah sebuah skala 
yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu 
perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu tingkatan yang menunjukkan 
perkembangan perusahaan dalam bisnis (Rizqia dkk, 2013 dalam Astivasari & 
Siswanto, 2018).Semakin tinggi total asset yang menunjukkan harta yang dimiliki 
perusahaan mengindikasikan bahwa besar pula harta yang dimiliki perusahaan 
sehingga investor akan semakin aman dalam berinvestasi keperusahaan tersebut. 
Ukuran perusahaan diukur menggunakan Ln total asset. Ukuran perusahaan 
diproksikan dengan total aktiva perusahaan setiap tahun (Suryaputri dan Astuti, 
2003 dalam Rifai et al., 2015). 
Menurut penelitian Susiyanti & Effendi, (2019) bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap ROA , Hal tersebut memperoleh bantahan dari 
peneliti lainnya , bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas (ROA) (Surya putra, 2016; Maria . M., 2019). 
Menurut penelitian dari Julita (2012), Yesi (2013), Sari & Abudanti (2014) 
membuktikan bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 
Menurut penelitian oleh Rifai et al., (2015) struktur modal berpengaruh 
sigmifikan dan negatif terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin besar rasio struktur modal maka semakin banyak hutang yang harus 
dibayar perusahaan sehingga mempengaruhi rasio keuntungan atau profitabilitas. 
Sedangkan hasil penelitian menurut Dewa Kadek Oka kusumajaya, (2011) 




Penelitian di atas hanya menggunakan satu sektor akan lebih baik lagi jika 
pada penelitian selanjutnya bisa menunjang penelitian sebelumnya, dan 
menjadikan penelitian menjadi lebih baik, oleh karena itu pada penelitian ini, 
peneliti meneliti perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
untuk tahun 2019-2020. 
Berpijak pada penelitian sebelumnya maka penelitian ini mencoba 
meneliti kembali Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Profitabilitas dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel pemoderasi dengan 
menggunakan pengukuran Return on Assets, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran perusahaan terhadap 
Profitabilitas dengan Kepemilikan Manajerial sebagai variabel pemoderasi pada  
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  tahun 2019-2020. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap Profitabilitas Perusahaan ? 
2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Perusahaan? 
3. Apakah Kepemilikan Manajerial memoderasi Struktur Modal Terhadap 
Profitabilitas? 







C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Menguji pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas. 
2. Menguji pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas. 
3. Menguji hubungan pemoderasi Kepemilikan Manajerial sebagai variabel 
pemoderasi antara Struktur Modal terhadap Profitabilitas. 
4. Menguji hubungan pemoderasi antara Kepemilikan Manajerial antara 
Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas. 
Adapun Manfaat dari Penelitian ini adalah : 
1. Secara Praktis , penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan 
bagi investor akan kondisi perusahaan yang sebenarnya guna 
pengambilan keputusan  
2. Secara teoritis , penelitian ini diharapkan dapat menyajikan referensi bagi 
para peneliti selanjutnya tentang Struktur Modal dan Ukuran perusahaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
